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MOTTO 

 

  

“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah 

pada majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu , maka berdirilah 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS Al Mujadalah Ayat 11).
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 ABSTRAK  

Eko Yulianto, 11240066 dengan judul skripsi “Analisis Pengembangan Sumber 

Daya Manusia di Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta (Studi Atas 

Pelaksanaan Pelatihan Tahun 2015), Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

 

Tingginya pengangguran di Kabupaten Kulon Progo diakibatkan oleh rendahnya 

keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat usia produktif atau angkatan kerja 

sehingga tidak terserap oleh pasar kerja. Dalam menghadapi permasalahan 

tersebut maka Balai Latihan Kerja Kulon Progo sebagai lembaga unit pelaksana 

teknis dituntut menyiapkan tenaga kerja yang berkompeten yang sesuai kebutuhan 

pasar kerja dan pasar usaha dengan melakukan pengembangan SDM bagi peserta 

usia produktif melalui pelatihan.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Dalam teknisnya pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilakukan 

klasifikasi, editing dan penyajian data sesuai karakter dan jenis masing-masing 

data. Sebelum data yang terkumpul dianalisis, terlebih dahulu dilakukan 

pengecekan keabsahan melalui triangulasi pengumpulan data dan triangulasi 

sumber data. 

 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon 

Progo Tahun 2015 termasuk baik. Sebelum pelatihan dilakukan perencanaan 

terlebih dahulu yang terdiri dari identifikasi kebutuhan pelatihan, identifikasi 

tujuan pendanaan, rekruitmen dan seleksi peseta pelatihan, pembentukan tim 

pelaksana dan instruktur, mempersiapkan sarana dan prasarana, dan kurikulum. 

Setelah perencanaan, dilakukan pelaksanaan pelatihan yang diawali dengan 

penjadwalan, penyerahan  fasilitas dan peralatan kepada peserta, menciptakan 

lingkungan belajar. Selama pelaksanaan menggunakan beberapa metode. Metode-

metode yang digunakan yaitu metode off job trainning yang meliputi ceramah, 

diskusi tanya jawab, demonstrasi,  praktek kerja atau simulasi dan metode 

selanjutnya yaitu on job trainning melalui program magang. Setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan kemudian melakukan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan SDM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Penelitian dengan judul “Analisis Pengembangan Sumber Daya 

Manusia di Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta (Studi Atas 

Pelaksanaan Pelatihan Tahun 2015)” dibatasi istilah-istilah sebagai 

berikut: 

1. Analisis  

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 Dalam penelitian ini yang 

dimaksud analisis menurut peneliti yaitu pelaksanaan pelatihan sebagai 

pengembangan sumber daya manusia di Balai Latihan Kerja Kulon 

Progo D.I Yogyakarta. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Istilah dalam manajemen sumber daya manusia selanjutnya 

yaitu pengembangan sumber daya manusia yang berarti: perencanaan 

pelatihan, pelatihan,  dan pengelolaan pelatihan untuk mencapai suatu 

hasil yang optimal.
2
 Pengembangan Sumber Daya Manusia menurut 

Dessler dalam Yun Iswanto adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kinerja dengan menanamkan pengetahuan, merubah sikap dan 

                                                           
1
  Em Zul Fajri, “Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Difa Publisher, 2005), hlm. 20. 

 
2
  Sedarmayanti, “Sumber Daya Manusia  dan Produktivitas”, (Bandung: Manjar Maju, 

2001), hlm.149. 
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meningkatkan keahlian.
3
 Sedangkan menurut Kaswan, yaitu pelatihan 

secara khusus yang berfokus untuk memberi keterampilan khusus 

dalam membantu karyawan memperbaiki kinerjanya.
4
 

Sumber daya manusia yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah peserta. Maka pengembangan sumber daya manusia dalam 

penelitian ini berarti pengembangan sumber daya manusia bagi peserta 

melalui pelaksanaan pelatihan tahun 2015 di Balai Latihan Kerja 

Kulon Progo untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap kerja. Karena menurut peneliti pelatihan adalah upaya paling 

efektif dalam pengembangan sumber daya manusia. 

3. Balai Latihan Kerja Kulon Progo 

Balai Latihan Kerja Kulon Proro atau disingkat BLK Kulon 

Progo adalah lembaga yang berstatus Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD), berdasar Perda Kab. Kulon Progo No. 5 tahun 2008 yang 

melekat pada Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kulon Progo yang mempunyai fungsi dan tugas pokok pengembangan 

SDM melalui pelatihan dibidang kejuruan bagi peserta calon tenaga 

kerja, maupun pekerja.
5
 

                                                           
3
 Yun Iswanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 

hlm .5.25. 

 
4
 Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012),  hlm. 96. 

 
5
 Dokumentasi di Balai Latihan Kerja Kulon Progo, tanggal  17 Maret 2015 
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Adapun menurut peneliti yang dimaksud Balai Latihan Kerja 

Kulon Progo dalam penelitian ini adalah lembaga pemerintah yang 

melakukan pengembangan melalui pelatihan bagi peserta calon tenaga 

kerja maupun pekerja guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pasar 

kerja. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Analisis 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Balai Latihan Kerja Kulon Progo 

D,I Yogyakarta” dalam penelitian ini adalah pengembangan sumber daya 

manusia dengan studi atas pelaksanaan pelatihan yang dilakukan oleh 

Balai Latihan Kerja Kulon Progo tahun 2015 sebagai tempat bagi peserta  

masyarakat usia produktif di Kabupaten Kulon Progo yang masih 

menganggur atau membutuhkan pengakuan kompetensi kerja untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta sikap kerja agar siap 

memasuki kualifikasi yang dibutuhkan pasar kerja.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut data Badan Pusat Statistik, jumlah pengangguran terbuka 

pada Februari 2015 sebesar 7,4 juta jiwa atau 5,81 persen, kenaikan 

tersebut sebagian disebabkan oleh sarjana yang menganggur sebesar 5,34 

persen. Kemudian pengangguran sebagian besar didominasi oleh 

penduduk berpendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 9,05 persen, 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 8,17 persen, Diploma I/II/III sebesar 3,61 
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persen, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 7,14 persen, sedangkan tingkat 

pengangguran terendah ada pada penduduk berpendidikan SD ke bawah 

dengan presentase 3,61 persen.
6
 Kondisi tersebut tentu sangat 

mengkhawatirkan bagi kita semua. Dengan tingginya angka pengangguran 

maka berdampak pada kesejahteraan masyarakat semakin menurun yang 

berimbas pada peningkatan angka kemiskinan. Apalagi Indonesia akan 

mulai memasuki Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Ini artinya SDM 

di Indonesia tidak hanya bersaing dengan sesama anak bangsa saja, tetapi 

juga dengan bangsa lain.  

Menurut Menteri Ketenagakerjaan M Hanif  Dhakiri bahwa salah 

satu faktor timbulnya pengangguran adalah tidak terserapnya lulusan 

pendidikan oleh dunia kerja, karena tidak memiliki kompetensi dan 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh pasar kerja. maka dari itu pemerintah 

sangat mendorong dan memberikan perhatian khusus terhadap 

pengembangan SDM untuk menjawab MEA, sebab dengan ketersediaan 

SDM yang berkompeten dan berdaya saing tinggi, maka tenaga kerja 

Indonesia tidak akan kalah saing dengan tenaga kerja yang berasal dari 

negara-negara ASEAN lainnya.
7
 

Beberapa peran pemerintah dalam mengatasi pengangguran antara 

lain: melaksanakan bursa tenaga kerja dalam rangka mempertemukan 

                                                           
6
 Berita Resmi Statistik No. 47./ 05/ Th. XVIII,5 Mei 2015, http// www.bps.go.id/ 

brs/view/id/1139, Diakses 3 Agustus 2015, Pukul 13.00 WIB. 

 
7
 Indopos,Tingkat Pengangguran Sarjana di Indonesia Terus Naik, http:// 

www.indopos.co.id/2015/06/tingkat-pengangguran-sarjana-di-indonesia-terus-naik.html#sthash.,    

q0OFe6Gs..dpuf. diakses 17 Oktober 2015 pukul 14.00 WIB. 
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antarpermintaan dan penawaran tenaga kerja, mengadakan perluasan 

kesempatan kerja, misalnya melalui pembangunan proyek-proyek umum 

atau mendirikan industri-industri yang bersifat padat karya, dan program 

transmigrasi yang ditujukan selain dalam rangka persebaran tenaga kerja, 

tapi juga dalam rangka perluasan kesempatan kerja, meningkatkan mutu 

tenaga kerja, menyiapkan tenaga kerja terdidik dan terlatih dengan 

meningkatkan program pendidikan formal, menyiapkan tenaga kerja yang 

mampu bekerja keras, ulet, tekun serta produktif, mengadakan pelatihan-

pelatihan kerja sesuai dengan formasi kerja yang tersedia, dan mendirikan 

balai-balai latihan kerja.
8
  

Pemberdayaan tenaga kerja melalui Balai Latihan Kerja merupakan 

salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja, khususnya 

bagi  masyarakat yang hanya memiliki tingkat pendidikan setingkat SMP 

atau SMA yang biasanya memiliki keterampilan rendah dan tidak mampu 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Balai Latihan Kerja 

merupakan salah satu instrument pengembangan sumber daya manusia 

yang diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kerja produktif dengan berbagai kurikulum dan program yang ada. 

Pengembangan sumber daya manusia di Balai Latihan Kerja 

melalui kegiatan pelatihan adalah suatu program pendidikan nonformal. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan pada Pasal 26 ayat 3: 

                                                           
8
 Adwinta, Peran Pemerintah  Dalam Mengatasi Pengangguran, http://adwintaactivity. 

blogspot.com/2012/04/peran-pemerintah-dalam-mengatasi-pengangguran.html?m=? diakses 19 

Maret 2015 pukul 14.30 WIB. 
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“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 

pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 

keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik”
 9

 

 

Hal mengenai pelatihan kerja diperjelas pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 

9 yaitu: 

“Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, 

meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna 

meningkatkan kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan.”
10

 

 

Terkait dengan pengembangan sumber daya manusia tidak terlepas 

dari pelatihan. karena pelatihan adalah bagian pokok dalam upaya 

pengembangan sumber daya manusia. Agar efektif pelatihan biasanya 

harus mencakup pengalaman belajar, aktivitas-aktivitas yang terencana, 

dan didesain sebagai jawaban atas kebutuhan-kebutuhan. Melalui 

pelatihan semakin dituntutnya kualitas sumber daya manusia agar tenaga 

kerja mampu bersaing memasuki pasar kerja baik secara lokal maupun 

global. Seperti halnya di Kulon Progo, tingginya angka pengangguran dan 

minimnya lapangan pekerjaan serta keterampilan yang dimiliki 

masyarakat usia produktif membuat pemerintah pusat dan daerah melalui 

Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kulon Progo menunjuk Balai 

Latihan Kerja Kulon Progo untuk melaksanakan pelatihan bagi masyarakat 

                                                           
9
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26 

Ayat (3). 

 
10

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, 

Pasal 9. 
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umum usia produktif, pencari kerja, pengangguran, maupun orang yang 

terkena pemutusan hubungan kerja sebagai upaya mengurangi jumlah 

pengangguran agar mampu terserap kembali oleh pasar kerja atau 

membuka usaha mandiri sehingga meningkatkan perekonomian 

masyarakat serta mengurangi kemiskinan. Pelatihan di BLK Kulon Progo 

adalah salah satu peran dari pemerintah dalam pengembangan SDM 

melalui kegiatan Pelatihan pada program Peningkatan Kompetensi Tenaga 

Kerja dan Produktivitas (PKTKP) Direktorat Jenderal Pembinaan 

Pelatihan dan Produktivitas Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia yang dilanjutkan kepada daerah khususnya Kabupaten Kulon 

Progo melalui Balai Latihan Kerja Kulon Progo.
11

  

Mengikuti dengan perkembangan zaman, maka Balai Latihan 

Kerja di tuntut untuk menyesuaikan program pelatihan dengan membuka 

sub kejuruan baru atau menghapus sub kejuruan yang dinilai tidak efektif 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta tenaga kerja yang diinginkan 

oleh pasar kerja. Oleh sebab itu perlu penyesuaian dalam pelaksanaan 

pelatihan yang dilakukan BLK Kulon Progo sebagai upaya pengembangan 

sumber daya manusia kedepannya agar menciptakan tenaga kerja yang 

kompeten, berdaya saing tinggi dan sesuai dengan kualifikasi yang 

dibutuhkan oleh pasar kerja. 

Melihat data yang peneliti paparkan diatas, maka program 

dijalankan oleh Balai Latihan Kerja Kulon Progo tidak dapat terlaksana 

                                                           
11

 Observasi di Balai Latihan Kerja Kulon Progo, tanggal  19 Maret 2015.  
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secara efektif tanpa dukungan dari pemerintah secara maksimal, karena 

dalam penyelenggaraan program pelatihan dan pengembangan di BLK 

Kulon Progo, penyelenggaraan berasal dari dana APBD maupun APBN 

yang menekankan pada Program Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja 

dan Produktivitas (PPKTKP). Kemudian masih terbatasnya sarana dan 

peralatan yang sesuai dengan perkembangan teknologi modern sehingga 

lulusan pelatihannya belum memenuhi standar industri modern.
 12

  

Berdasar latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia 

di Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta” yang berfokus pada  

pelaksanaan pelatihan di Balai Latihan Kerja Kulon Progo Tahun 2015. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: Bagaimana pengembangan 

sumber daya manusia bagi peserta melalui pelaksanaan pelatihan di Balai 

Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta pada tahun 2015? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui pengembangan 

sumber daya manusia bagi peserta melalui pelaksanaan pelatihan yang 

                                                           
12

 Observasi di Balai Latihan Kerja Kulon Progo,  tanggal 23 Maret 2015. 
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dilakukan oleh Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta pada 

tahun 2015. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informaasi  

dan menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan 

pengembangan sumber daya manusia melalui pelaksanaan pelatihan di 

Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta Tahun 2015 dan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Balai Latihan Kerja Kulon Progo, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan serta berguna untuk perkembangan dan 

kemajuan dimasa yang akan datang dan meningkatkan pelayanan 

sosial kepada masyarakat. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi keilmuan bagi 

jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

dalam hal pelatihan untuk pengembangan sumber daya manusia 

sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik. 

 

F.  Kajian Pustaka 

Peneliti menelaah dari berbagai literatur yang ada seperti buku, 

skripsi, karya ilmiah yang ada, sehingga akan memperjelas permasalahan 

tersebut layak untuk diteliti lebih lanjut. Sedangkan jurnal dan skripsi-
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skripsi yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia 

diantaranya adalah: 

Jurnal Purnamawati dari Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar Tahun 2011 dengan Judul Peningkatan Kemampuan Melalui 

Pelatihan Berbasis Kompetensi Sebagai Suatu Proses Pengembangan 

Pendidikan Vokasi. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

pelatihan dapat mempengaruhi seseorang untuk memperoleh kompetensi 

yang sesuai dengan standar industri. Dalam pelatihan ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan kompetensi siswa SMK, sehingga  dapat 

diintegrasikan pada pembelajarannya.
13

 

Jurnal Penelitian oleh Fendy  Levy Kambey dan Suharnomo dari 

Fakultas  Ekonomika dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas 

Diponegoro Semarang Jawa Tengah pada tahun 2013 dengan judul 

“Pengaruh Pembinaan, Pelatihan dan Pengembangan, Pemberdayaan dan 

Partisipasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT Njonja Meneer 

Semarang). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembinaan, 

pelatihan dan pengembangan, pemberdayaan dan partisipasi 

mempengaruhi kinerja diatas lima puluh persen. Dari hasil analisis regresi 

penelitian tersebut, pelatihan dan pengembangan merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh paling besar. Itu artinya pelatihan dan pengembangan 

di PT Njonja Meneer memiliki dampak paling besar terhadap kinerja 

                                                           
13

 Purnamawati, Peningkatan Kemampuan Melalui Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Sebagai Suatu Proses Pengembangan Pendidikan Vokasi, Jurnal MEDTEK, Vol 3: 11, (Oktober, 

2011), hlm. 11. 
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karyawan dibanding pembinaan, pemberdayaan, maupun partisipasi. 

Sedangkan variabel terkecil yang mempengaruhi kinerja adalah 

pemberdayaan dan pembinaan.
14

 

Jurnal Penelitian oleh Ludfia Dipang dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Jurusan Manajemen Universitas Sam Ratulangi Manado, Sulawesi 

Utara pada tahun 2013 dengan judul “Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT Hasjrat Abadi 

Manado. Penelitian ini membahas tentang strategi-strategi yang dilakukan 

dalam pengembangan sumber daya manusia serta pengaruh 

pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.
15

  

Skripsi Khoiron dari Fakultas Dakwah, Jurusan Manajemen 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang dilakukan pada 

tahun 2014 dengan judul “Analisis Pelatihan dan Pengembangan SDM di 

MTs Ibnul Qoyim Putra Piyungan Yogyakarta”. Dalam penelitian ini 

membahas tentang pelatihan dan pengembangan bagi ustadz-ustadzah 

yang dilakukan oleh pihak MTs Ibnul Qoyyim Putra adalah  workshop, 

musyawarah guru mata pelajaran dan Trainner of Trainning, pelatihan 

                                                           
14

 Fendy Levy Kambey dan Suharnomo, “Pengaruh Pembinaan, Pelatihan dan 

Pengembangan, Pemberdayaan dan Partisipasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada PT. 

Njonja Meneer Semarang)”, Jurnal Studi Manajemen dan Organisasi, Vol 10: 2 (Juli, 2013), hlm. 

149. 

 
15

 Ludfia Dipang, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Kinerja 

Karyawan Pada PT Hasjrat Abadi Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 1:3 (September 2013), hlm.1087. 
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tersebut mendapat dukungan semua kalangan dari Kemenag, Kemdiknas 

pusat maupun kabupaten.
16

 

Penelitian yang dilakukan oleh Diyah Kusriani Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga yang dilakukan pada tahun 2014 yang berjudul “Program 

Pendidikan dan Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”.. Hasil penelitian Diyah yaitu tentang 

proses pelaksanaan diklat bagi aparatur, hasil dari pendidikan dan 

pelatihan dapat dilihat dari tercapainya perubahan yang disepakati oleh 

atasan dan bawahan.
17

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Prayogo yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia DI Organisasi Pergerakan 

Mahasiswa  Islam Indonesia (PMII) Rayon Fakultas Dakwah Universitas 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2013.” Dimana konsep 

pengembangan SDM pada penelitian tersebut mengacu pada anggota 

PMII. Dengan demikian penelitian tersebut berpusat pada kegiatan 

pendidikan dan pelatihan bagi anggota.
18

 

                                                           
16

 Khoiron, “Analisis Pelatihan dan Pengembangan SDM di MTs Ibnul Qoyyim Putra 

Piyungan Yogyakarta”, Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.71. 

 
17

 Diyah Kusriani,”Program Pendidikan dan Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan 

(Bandiklat) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”, Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 82. 

 
18

 Prayogo,”Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Organisasi 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2012-2013”, Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2013) hlm. 101. 
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Berdasarkan tinjauan pustaka penelitian diatas, tampak bahwa 

penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian yang 

sudah ada. Adapun yang menjadi persamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah dari segi subyek dan obyek penelitian serta fokus 

fokus penelitian yang dilakukan oleh masing-masing peneliti. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih  mendalam tentang  

pengembangan sumber daya manusia bagi peserta melalui pelaksanaan 

pelatihan di Balai Latihan Kerja Kulon Progo tahun 2015.  

 

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menurut Sedarmayanti pengembangan sumber daya manusia 

yang berarti: perencanaan pelatihan, pelatihan,  dan pengelolaan 

pelatihan untuk mencapai suatu hasil yang optimal.
19

 Sedangkan 

pengembangan Sumber Daya Manusia menurut Dessler dalam Yun 

Iswanto adalah suatu usaha untuk meningkatkan kinerja dengan 

menanamkan pengetahuan, merubah sikap atau meningkatkan 

keahlian.
20

 

Istilah pelatihan dan Pengembangan (Training and 

Development) seakan menjadi dua sisi yang tidak dapat dipisahkan 

namun terdapat perbedaan, jika pelatihan difokuskan untuk 

                                                           
19

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia  dan Produktivitas, hlm.149. 

  
20

 Yun Iswanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm .5.25. 

 



14 
 

 
 

meningkatkan kemampuan karyawan dalam waktu saat ini atau jangka 

pendek, sedangkan pengembangan untuk jangka panjang atau yang 

akan datang.
 21

 

Hariandja dalam Kadarisman Menjelaskan, pelatihan dan 

pengembangan merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Tetapi, 

dilihat dari tujuannya, umumnya kedua konsep tersebut dapat 

dibedakan. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan 

untuk melakukan pekerjaan yang pada saat ini, dan pengembangan 

lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan untuk melakukan 

pekerjaan pada masa yang akan datang, yang dilakukan melalui 

pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah 

perilaku kerja.
22

 

Pelatihan merupakan sarana penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia yang baik. Pengembangan dibidang pelatihan 

karyawan menurut Edwin B Flippo dalam Suwanto merupakan suatu 

usaha peningkatan Knowledge dan Skill seorang karyawan untuk 

menerapkan aktivitas kerja tertentu.
23

  

                                                           
21

 M.Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 10. 

 
22

 Ibid, hlm.11. 

 
23

 Suwanto,dkk, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 117. 
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Sedangkan pelatihan menurut Raymon Noe dalam Sudarmanto 

merupakan usaha yang direncanakan oleh organisasi untuk 

memfasilitasi kompetensi karyawan yang berhubungan dengan 

pekerjaan, kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan 

dan perilaku-perilaku.
24

 

Melengkapi pendapat diatas Bernadian dan Russell dalam 

Faustino Cardoso Gomes, pelatihan adalah setiap usaha untuk 

memperbaiki peformansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang 

sedang menjadi tanggung jawabnya atau suatu pekerjaan yang ada 

kaitannya dengan pekerjaannya. Supaya efektif, pelatihan biasanya 

harus mencakup pengalaman belajar (learning experience), aktivitas-

aktivitas yang terencana (be a planned organizational activity), dan 

didesain sebagai jawaban atas kebutuhan-kebutuhan yang berhasil 

diidentifikasi. Pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-

tujuan organisasi, yang pada waktu bersamaan serta mewujudkan 

tujuan-tujuan dari para pekerja secara perorangan.
25

  

Menurut Wayne Mondy Pelatihan dan pengembangan adalah 

upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja. 

Pelatihan memberikan para pembelajar pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk pekerjaan saat ini. Sedangkan pengembangan 

                                                           
24

  Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM,  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 228. 

 
25

 Faustino Cardoso Gomes,”Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2003), hlm. 197. 
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melibatkan pembelajaran yang melampaui pekerjaan saat ini memiliki 

fokus lebih jangka panjang.
26

 lebih lengkap mengenai pelatihan dan 

pengembangan menurut Kaswan akan dirangkum dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Pelatihan dan Pengembangan
27

 

 

 Pelatihan Pengembangan 

Fokus Pekerjaan Saat Ini 
Pekerjaan saat ini dan 

yang akan datang 

Ruang 

lingkup 
Karyawan secara individual 

Kelompok kerja atau 

organisasi 

Kerangka 

Waktu 
Segera/jangka pendek Jangka panjang 

Sasaran 
Memperbaiki kekurangan 

kemampuan saat ini 

Mempersiapkan tuntutan 

kerja dimasa yang akan 

datang 

Aktivitas Menunjukkan Pembelajaran 

 

Pengertian diatas memiliki beberapa kesamaan yakni, pelatihan 

merupakan kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan 

pengembangan lebih dipersiapkan untuk pengembangan dimasa yang 

akan datang. Dalam penelitian ini  menggunakan teori pelatihan 

menurut Kaswan, yaitu pelatihan secara khusus yang berfokus untuk 

                                                           
26

 R.Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 10, (Jakarta:Erlangga, 

2008) hlm. 210-211. 

 
27

 Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Keunggulan Bersaing, hlm.  96. 
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memberi keterampilan khusus dalam membantu karyawan 

memperbaiki kinerjanya.  

2. Alasan Pelatihan dan Pengembangan Sangat Diperlukan.
 
 

Ada beberapa alasan pelatihan dan pengembangan sangat 

diperlukan yaitu sebagai berikut:
 28

 

a. Program orientasi belum cukup bagi penyelesaian tugas-tugas, 

meskipun program orientasi dilakukan secara lengkap. Orientasi 

saja tidak dapat membuat orang yang tidak bisa menjadi bisa, 

orientasi hanya bersifat pengenalan agar orang tersebut tidak kaget 

dengan pekerjaan kelak. 

b. Adanya perubahan-perubahan dalam teknik penyelesaian tugas, 

yaitu dengan adanya cara penyelesaian tugas baru, maka 

ketidakmampuan akan meningkat sehingga orang perlu dilatih. 

c. Adanya jabatan-jabatan baru yang memerlukan keterampilan-

keterampilan. 

d. Keterampilan pegawai kurang memadai untuk menyelesaikan 

tugas. 

e. Penyegaran kembali, sering kali orang yang sudah bosan menjadi 

tidak sadar bahwa apa yang dilakukannya tidak baik lagi, latihan 

dan pengembangan dapat memperbaiki skill dan kebiasaan kerja 

yang buruk. 

 

                                                           
28

 Justine T.Sirait, Memahami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam 

Organisasi, (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm. 100. 
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3. Manfaat Pelatihan dan Pengembangan SDM 

Berikut manfaat pelatihan dan pengembangan yang 

dikemukakan oleh Sondang P.Siagian dalam Kaswan adalah sebagai 

berikut:
 29

 

a. Bagi Organisasi: 

1) Peningkatan produktivitas kerja organisasi. 

2) Terwujudnya hubungan yang serasi antara bawahan dan 

atasan. 

3) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat 

karena melibatkan karyawan yang bertanggung jawab. 

4) Meningkatkan semangat kerja seluruh karyawan dalam 

organisasi. 

5) Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif. 

6) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui gaya 

kepemimpinan yang partisipatif. 

7) Penyelesaian konflik yang fungsional sehingga tercipta rasa 

persatuan dan kekeluargaan. 

b. Bagi Individu: 

1) Membantu karyawan membuat keputusan dengan lebih baik. 

2) Meningkatkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

masalah kerja. 

                                                           
29

 Kaswan, Manajemen Sumber daya Manusia untuk Keunggulan Bersaing, hlm. 99. 
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3) Terjadinya internalisasi dan operasionalisasi faktor-faktor. 

motivasional, seperti pengakuan, prestasi, pertumbuhan, 

tanggung jawab dan kemajuan. 

4) Timbulnya dorongan dalam diri para karyawan untuk terus 

meningkatkan kemampuannya. 

5) Peningkatan kemampuan karyawan mengatasi masalah stress, 

frustasi dan konflik 

6) Meningkatkan kepuasan kerja. 

7) Semakin besar pengakuan atas kemampuan seseorang. 

8) Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru dimasa 

yang akan datang. 

c. Bagi Hubungan Sesama: 

1) Terjadinya proses komunikasi yang efektif. 

2) Adanya persepsi yang sama tentang tugas-tugas yang harus 

diselesaikan. 

3) Ketaatan semua pihak terhadap ketentuan yang bersifat 

normatif. 

4) Terdapatnya iklim yang baik bagi pertumbuhan seluruh 

karyawan. 

5) Menjadikan organisasi sebagai tempat yang lebih 

menyenangkan untuk berkarya.  
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4. Tujuan Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Tujuan utama pelatihan dan pengembangan pada intinya dapat 

dikelompokkan menjadi enam bidang utama yaitu:
30

 

a. Memperbaiki Kinerja. 

b. Memutakhirkan kemampuan karyawan sejalan dengan kemajuan 

teknologi. 

c. Mengurangi waktu belajar bagi para karyawan supaya menjadi 

kompeten dalam pekerjaannya. 

d. Membantu memecahkan permasalahan operasional. 

e. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perkembangan pribadi. 

f. Mempersiapkan karyawan untuk promosi. 

5. Jenis-Jenis Pelatihan 

Menurut sifatnya pelatihan dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis yaitu:
31

 

a. Pelatihan Keahlian 

Yaitu pelatihan yang memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang disyaratkan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan termasuk didalamnya pelatihan ketatalaksanaan. 

 

 

                                                           
30

  Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif,  (Malang: UIN-

Malang Press, 2009), hlm. 234. 

 
31

 Siswanto Sastrohardwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan 

Administratif dan Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 200. 
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b. Pelatihan Kejuruan 

Yaitu pelatihan yang memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang disyaratkan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan yang pada umumnya bertaraf lebih rendah dari pada 

pelatihan keahlian. 

Menurut sasarannya pelatihan dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis yaitu:
32

 

a. Pelatihan Prajabatan (Presevice Trainning) 

Adalah pelatihan yang diberikan kepada tenaga kerja baru 

dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan dapat terampil 

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang akan dipercayakan 

kepadanya. 

b. Pelatihan dalam Jabatan (Inservice Trainning) 

Adalah suatu pelatihan tenaga kerja yang dilaksanakan 

dengan tujuan meningkatkan kualitas, keahlian, kemampuan dan 

keterampilan para tenaga kerja yang bekerja dalam perusahaan    
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 Siswanto Sastrohardwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan 

Administratif dan Operasional,, hlm. 202. 
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6. Langkah-Langkah Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Menurut Kaswan agar pelatihan dan pengembangan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana maka pelu dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut:
 33

 

a. Penilaian Kebutuhan 

Menentukan apakah pelatihan dibutuhkan dalam organisasi. 

Jika dibutuhkan, apa yang menjadi penting adalah menentukan 

dimana pelatihan itu dibutuhkan yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan spesifik dan karakteristik apa yang 

harus diajarkan.  

b. Kesiapan Pelatihan  

Memastikan bahwa karyawan punya motivasi dan 

keterampilan dasar untuk menguasai isi pelatihan. 

c. Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

Setiap tujuan harus berkaitan dengan satu atau lebih 

pengetahuan, keterampilan kemampuan atau ciri lain yang 

diidentifikasi dalam analisis tugas dan seharusnya menantang, 

akurat, bisa dicapai dan dipahami  oleh semua. 
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 Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM, (Bandung: 

Alfabeta, 2013),  hlm. 58. 
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d. Transfer Pelatihan 

Transfer pelatihan merupakan penggunaan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang dipelajari di pelatihan pada 

pekerjaan. 

e. Pemilihan Metode 

Memilih metode pelatihan yang akan memberikan 

lingkungan pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pelatihan. 

f. Evaluasi  

Evaluasi pelatihan adalah untuk meneliti apakah program 

pelatihan efektif dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 

7. Metode Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Menurut Cascio dalam Kaswan, Metode pelatihan dan 

pengembangan dapat dikelompokkan menjadi tiga cara yaitu sebagai 

berikut:
34

 

a. Teknik Presentasi  Informasi 

Metode dimana peserta pelatihan menjadi penerima 

informasi yang pasif. Informasi ini mungkin meliputi fakta atau 

informasi, proses dan pemecahan masalah. Metode Presentasi 

Informasi terdiri atas: 

1) Metode Ceramah. 

2) Metode Diskusi. 

                                                           
34

  Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM, hlm. 81 
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3) Audivisual. 

4) Pembelajaran Jarak Jauh.  

5) Pelatihan Berbasis Internet. 

b. Metode Simulasi 

Metode simulasi  adalah suatu peniruan karakteristik atau 

perilaku tertentu sedemikian rupa sehingga, para peserta pelatihan 

dapat merealisasikan seperti keadaan sebenarnya. Metode simulasi 

terdiri atas: 

1) Metode Studi Kasus. 

2) Metode Bermain Peran. 

3) Behavior Modelling. 

4) Permainan Bisnis dan Simulasi. 

5) Teknik In-Basket. 

c. Metode Latihan Sambil Kerja (On-The Job Training) 

Metode ini bertujuan untuk memberikan kecakapan  yang 

diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan 

kemampuan bagi pekerja tersebut. Dalam metode ini terdiri atas: 

1) Program Orientasi. 

2) Magang. 

3) Penugasan Understudy. 

4) Counseling. 

5) Pembinaan (Coaching) 
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H. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapaktan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
35

 

Metodologi penelitian merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengetahui kebenaran secara ilmiah sehingga dapat digunakan saat 

menghadapi keadaan yang sama. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

menggambarkan dan mengungkapkan fakta yang ada kemudian 

dijelaskan secara desktiptif dengan kata-kata atau uraian.
36

 Penelitian 

ini tidak untuk menguji hipotesis tetapi hanya menggambarkan secara 

objektif dan apa adanya mengenai pengembangan sumber daya 

manusia melaui pelaksanaan pelatihan di Balai Latihan Kerja Kulon 

Progo D.I Yogyakarta pada tahun 2015. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian
37

 

Subyek dalam penelitian  adalah kepala BLK, instruktur 

dan peserta di Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta. 

 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatih dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 3. 

 
36

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Media Group, 2007), hlm. 68-

69. 

 
37

  Subyek adalah orang yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Tatang Amirin, Penyusunan Rencana Penelitian, 

(Jakarta:Grafindo Persada, 1998), hlm. 135. 
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b. Obyek Penelitian
38

 

Obyek dalam penelitian ini adalah mengenai poin-poin 

tentang pengembangan sumber daya manusia melalui pelaksanaan 

pelatihan di Balai Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta 

tahun 2015. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk membantu meperoleh data dalam penelitian ini maka 

peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut: 

a. Observasi
39

 

Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non 

partisipan, artinya peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh Balai Latihan Kerja (BLK) tetapi hanya melakukan 

pengamatan terhadap gejala yang terjadi sebagai langkah awal 

untuk memperoleh data yang valid. 

b. Wawacara
40

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas 

terpimpin dimana peneliti terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan-

                                                           
38

 Obyek menurut Sugiyono merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau  kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatih dan R&D, hlm.268 . 

 
39

 Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan mengamati dan mencatat 

secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Cholid Narbuko dkk, Metodologi Penelitian, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 70. 

 
40 Wawancara merupakan pertemuan langsung dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu. Ahmad 

Tanzah, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 183. 
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pertanyaan yang akan dijadikan panduan dalam melakukan 

wawancara namun tidak mengabaikan pertanyaan yang muncul 

seketika saat wawancara berlangsung. Wawancara dalam penelitian 

ini dibantu dengan media perekam suara menggunakan handphone 

agar mempermudah peneliti untuk mengolah data. Adapun yang 

akan peneliti wawancarai adalah kepala BLK, instruktur dan 

peserta di Balai Latihan Kerja untuk mendapat informasi dan data 

yang akan diinginkan peneliti. 

c. Dokumentasi
41

 

Data-data dalam penelitian ini didapat dari dokumen yang 

berupa foto, serta surat atau arsip kemudian dikumpulkan dan 

diolah sehingga relevan dengan obyek yang diteliti. 

4. Teknis Analisis Data 

Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses 

penelitian dilaksanakan. Data yang diperoleh dikumpulkan untuk 

diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, 

mengklarifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta 

menyimpulkan data.
42

 

                                                           
41

 Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi. 

Dokumentasi yang dimaksud adalah berbentuk surat-surat, gambar/foto, catatan-catatan lain yang 

berhubungan dengan fokus penelitian.  Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: 

LKIS, 2007), hlm. 99. 

 
42

  Beni Ahmad Saebani dkk, Manajemen Penelitian, ( Bandung: Pustaka Setia, 2013), 

hlm. 107. 
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Selama penelitian berlangsung dan pengumpulan data masih 

berlangsung, peneliti melakukan analisis data dengan cara 

mengklasifikasi data dan menafsirkan isi data, sehingga langkah 

analisisnya dibagi menjadi.
43

  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika 

diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. tetapi yang paling 

sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks yang bersifat naratif. 

c. Menarik kesimpulan 

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 
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5. Keabsahan Data. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi  sebagai alat 

untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi 

diperlukan untuk tahap analisis data, terutama ketika peneliti hendak 

mengemukakan konsep atau proporsi ilmiah yang mengarah kepada 

kesimpulan. Macam-macam triangulasi antara lain triangulasi data 

(sering disebut triangulasi sumber), triangulasi metode, triangulasi 

teori dan triangulasi peneliti.
44

 

Peneliti melakukan pengecekan data dengan menggunakan 

triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Dengan tujuan 

mendapatkan data yang valid dan dapat di pertanggungjawabkan. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara dan berbagai 

waktu.
45

 Dengan demikian penelitian ini akan menggunakan kategori 

tentang triangulasi diantaranya: 

a. Triangulasi Pengumpulan Data 

Triangulasi ini berarti membandingkan dan mengecek 

derajat kepercayaan informasi yang dikumpulkan melalui waktu 

dan alat yang berbeda. Cara ini ditempuh dengan membandingkan 

hasil wawancara dengan pengamatan. Hal tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm .273. 
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  Ibid, hlm.273. 
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Gambar 1.1 :  

Triangulasi Pengumpulan Data
46

 

 

Wawancara                           Observasi 

 

Dokumentasi 

b. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi dengan sumber data dapat dilakukan dengan 

membandingkan beberapa sumber data dengan dengan metode 

yang sama.
47

 Dalam hal ini peneliti membandingkan peneliti 

membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala BLK, 

instruktur dan peserta di Balai Latihan Kerja Kulon Progo. 

Penjelasan triangulasi sumber data dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2 

Triangulasi Sumber Data 

 

           Kepala  BLK                  Instruktur          

 

               Peserta 
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 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  hlm.274. 
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 Ibid,  hlm.275 
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Gambar 1.3 

Kerangka Berfikir 
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1. Jumlah angkatan kerja tidak seimbang dengan lapangan pekerjaan  yang sesuai dengan 
keahlian dan tingginya angka pengangguran khususnya di Kabupaten Kulon Progo.. 
 

2. Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi pengangguran yaitu  diadakan pelatihan 

kerja melalui balai latihan kerja. 
 

3. Tingginya pengangguran di Kabupaten Kulon Progo yang diakibatkan rendahnya 

keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja atau masyarakat usia produktif sehingga 
perlu adanya pengembangan SDM melalui pelatihan bagi peserta calon tenaga kerja yang 

dilakukan Balai Latihan Kerja Kulon Progo dalam upaya mengurangi pengangguran. 

 

Rumusan Masalah. 

Bagaimana pengembangan sumber daya manusia melalui pelaksanaan  pelatihan yang di Balai 

Latihan Kerja Kulon Progo D.I Yogyakarta pada tahun 2015? 

 

Observasi 

Metode Pengumpulan 

Data Wawancara 

Dokumentasi 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB IV 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengembangan sumber daya manusia bagi peserta 

melalui pelaksanaan pelatihan di Balai Latihan Kerja (BLK) Kulon Progo 

tahun 2015 termasuk baik, karena didukung oleh tenaga pelatih atau 

instruktur yang berpengalaman, bersertifikasi dan berkompetensi tinggi 

dibidangnya.  

Hasil dari pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Lulusan BLK 

Kulon Progo mampu melaksanakan prosedur kerja dengan menerapkan 

prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta memiliki kompetensi 

tinggi dibidang kejuruan yang telah diikuti. Sehingga lulusan banyak yang 

terserap di pasar kerja atau magang diberbagai perusahaan maupun 

berwirausaha, karena program pelatihan yang diselenggarakan BLK Kulon 

Progo menggunakan kurikulum yang disusun dengan perkembangan 

teknologi  dan kebutuhan dunia industri. 

 

B. Saran 

Penyusun mengkritisi bahwa pelatihan di BLK Kulon Progo belum 

sepenuhnya efektif karena sepanjang pengamatan penyusun masih adanya 

peralatan lama yang belum menyesuaikan perkembangan teknologi saat 
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ini, kemudian tata ruang praktek belum rapi, sehingga saran yang dapat 

penyusun kemukakan adalah sebagai berikut yaitu, sesuai dengan 

perkembangan zaman dan teknologi harus selalu mengefektifkan pelatihan 

yang ada. Fasilitas baik sarana dan prasarana pelatihan perlu ditambah 

atau diperbaharui dengan berkoordinasi dengan pemerintah dan tata ruang 

perlu diatur. Selanjutnya bagan struktur organisasi dibuat lebih rinci. 
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INTERVIEW GUIDE 

A. Kepala BLK Kulon Progo. 

1. Apa yang melatar belakangi sehingga perlu adanya pelatihan dan 

pengembangan SDM bagi peserta di BLK Kulon Progo? 

2. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan SDM bagi peserta 

melalui pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

3. Apa sasaran  dari pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

4. Apa manfaat pengembangan SDM  melalui pelaksanaan pelatihan di 

BLK Kulon Progo. 

a. Bagi individu peserta? 

b. Bagi BLK Kulon Progo sebagai pelaksana? 

c. Bagi hubungan Sesama? 

5. Bagaimana ruang lingkup pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

6. Apa  jenis pelatihan yang dilaksanakan di BLK Kulon Progo? 

7. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pelatihan  di BLK Kulon 

Progo? 

8. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan di BLK 

Kulon Progo serta bagaimana cara penyampaiannya? 

9. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

 

B. Instruktur BLK Kulon Progo: 

 

1. Apa tujuan  yang ingin dicapai dalam pengembangan SDM bagi peserta 

melalui pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 



 
 

 
 

2. Apa sasaran  dari pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

3. Apa manfaat pengembangan SDM melalui pelaksanaan pelatihan di 

BLK Kulon Progo. 

a. Bagi individu peserta? 

b. Bagi BLK Kulon Progo sebagai pelaksana? 

c. Bagi hubungan Sesama? 

4.   Bagaimana ruang lingkup pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

5.   Apa  jenis pelatihan yang dilaksanakan di BLK Kulon Progo? 

6. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pelatihan  di BLK Kulon 

Progo? 

7. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan di BLK 

Kulon Progo serta bagaimana cara penyampaiannya? 

8. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 

C. Peserta Pelatihan BLK Kulon Progo 

1. Apa manfaat  dan hasil yang saudara dapat dari pelaksanaan pelatihan 

di BLK Kulon Progo? 

2. Tahap apa yang saudara jalani sehingga menjadi peserta di BLK 

Kulon Progo? 

3. Fasilitas apa yang saudara dapat selama pelaksanaan pelatihan di BLK 

Kulon Progo? 

4. Bagaimana metode dalam pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon 

Progo? 

5. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pelatihan di BLK Kulon Progo? 



 
 

 
 

Pembagian Pangkat  Golongan dan Jabatan Pegawai di UPTD 

Balai Latihan Kerja Kulon Progo. 

 

No Nama/NIP Pangkat  Golongan Jabatan 

1 Sri Sulanjari, S.IP 

19600807 198003 2 003 

Penata 

Tingkat 1 

III.d Kepala 

2 Saroso, S.IP 

19620916 198603 1 012 

Penata 

Tingkat I 

III.d Kasubbag Tata 

Usaha 

3 Rajiyo, S.Pd 

19610915 198303 1 016 

Pembina IV.a Instruktur 

Madya 

4 Drs. Sapto Mustartiono 

19620914 199103 1 003 

Pembina IV.a Instruktur 

Madya 

5 Rajito, S.Pd 

19610120 198303 1 013 

Pembina IV.a Instruktur 

Madya 

6 Suratija, S.TP 

19650225 198603 1 007 

Pembina IV.a Instruktur 

Madya 

7 Mustafa 

19610304 108303 1 039 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur 

Penyelia 

8 Sudarno 

19600101 198303 1 039 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur 

Penyelia 

9 Suyanto, A.Md 

19650302 198603 1 016 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur 

Penyelia 

10 Suparman, S.Pd 

19650302 198603 1 011 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur Muda 

11 Parmadi 

19610104 198303 1 007 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur 

Penyelia 

12 Sumardi, S.Pd 

19580303 198703 1 008 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur Muda 

13 Sudiyono, S.Pd 

19600304 198303 1 009 

Penata 

Tingkat I 

III.d Instruktur Muda 

14 Sarno, A.Md 

19590609 198403 1 007 

Penata 

Tingkat I  

III.d Instruktur 

Penyelia 

15 Sugeng Riyadi 

19610323 198603 1 010 

Penata III.c Instruktur 

Penyelia 

16  Acep Suryana, A.Md 

19581203 198603 1 010 

Penata III.c Instruktur 

Penyelia 

17 Wadjdi.YH, S.Pd 

19590201 198612 1 002  

Penata  III.c Instruktur Muda 

18 Sudarisman 

19620602 198602 1 007 

Penata  III.c Instruktur 

Penyelia 

19 Tutut Ramini 

19630530 198303 2 006 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Pengadministrasi 

Pelatihan 

20 Sarti Nurmiyati 

19580714 198203 2 008 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Pengadministrasi 

Keuangan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 Thomas Subroto 

19620714 198603 1 030 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Pengadaaan 

umum Barang 

22 Madya Sudiyana 

19601003 198602 1 004 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Pengadaan 

Kepegawaian 

23 Suprapti 

19601225 198603 2 008 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Pramu 

Perlengkapan 

24 Sujaidi 

19660610 199003 1 001 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Teknisi 

Perlengkapan 

25 Rachmat Nugrahono, S.Pd 

19800201 200604 1 008 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Instruktur 

Pertama 

26 Nur Qodariyanto, S.Pd 

19741011 200604 1 012 

Penata Muda 

Tingkat I 

III.b Instruktur 

Pertama 

27 Sukidal 

19640405 198602 1 007 

Pengatur 

Tingkat I 

II.d Pengadministrasi 

Pelatihan 

28 Sela 

19590609 198802 1 001 

Pengatur 

Muda 

II.a Pramu Kantor 



 
 

 
 

Fasilitas Ruang Kelas di UPTD Balai Latihan Kerja Kulon Progo 

No Grup Kejuruan 
Sub 

Kejuruan 
Jumlah Luas kapasitas Kondisi 

1 Otomotif 
Teknik 

Otomotif 

Teknik 

Sepeda 

Motor 

1 18 16 Baik 

2 Bangunan Bangunan Furniture 1 25 16 Baik 

3 
Aneka 

Kejuruan 

Aneka 

Kejuruan 
Menjahit 1 36 16 Baik 

4 Listrik Listrik 

Teknik 

Refrigrasi 

Domestik 

1 18 16 Baik 

5 
Teknologi 

Mekanik 

Teknologi 

Mekanik 

Las 

Industri 
1 18 16 

Rusak 

Ringan 

6 Pertanian Pocessing 

Pengolahan 

Hasil 

Pertanian 

1 18 16 
Rusak 

Ringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gedung Workshop di UPTD Balai Latihan Kerja Kulon Progo 

 

 

 

 

 

 

No Grup Kejuruan Sub Kejuruan Jumlah Luas Kapasitas Kondisi 

1 
Aneka 

Kejuruan 

Garmen 

Apparell 
Menjahit 1 108 16 Baik 

2 
Tata 

Niaga 

Teknologi 

Informasi 

dan 

Komunikasi 

Office Tools 1 70 16 Baik 

3 Listrik Refrigeration 

Teknik 

Refrigeration 

Domestik 

1 80 16 Baik 

4 
Teknik 

Listrik 

Teknik 

Elektronika 
Telekomunikasi 1 60 16 Baik 

5 Otomotif 
Teknik 

Otomotif 

Teknik 

Kendaraan 

Ringan 

1 108 16 
Rusak 

Ringan 

6 Bangunan Bangunan Furniture 2 108 32 
Rusak 

Ringan 

7 Otomotif 
Teknik 

Otomotif 

Teknik Sepeda 

Motor 
1 48 16 

Rusak 

Ringan 

8 
Teknologi 

Mekanik 

Teknik 

Manufaktur 
Mesin Produksi 1 55 16 

Rusak 

Ringan 

9 
Teknologi 

Mekanik 
Teknik Las Las Industri 1 55 16 

Rusak 

Ringan 

10 Pertanian Processing 
Pengolahan 

Hasil Pertanian 
1 108 16 

Rusak 

Ringan 
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Riau. 

3. SMP Muhammadiyah 2 Wates, Bendungan, Kecamatan Wates, Kabupaten 

Kulon Progo, DIY. 

4. SMA Negeri 1 Galur, Tirtorahayu, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon 

Progo, DIY. 

5. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Manajemen 

Dakwah. 

Orang Tua 

1. Ayah  : Tukiyat 

2. Ibu  : Sukinah 
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